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Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik Di

Lembaga Pendidikan PAUD.

I. PENDAHULUAN

Strategi kepala sekolah merupakan tahapan- tahapan program kerja, prosedur pengelolaan
sumber daya, dan elemen-elemen yang memfasilitasi serta mencari solusi hal- hal yang
[@enghambat peningkatan kinerja pendidik yang ada di lembaga pendidikan [1]. Salah satu
masalah mef}lasar yang dapat menghambat pembangunan dalam menghadapi era globalisasi saat
@i adalah rendahnya kualitas sumber daya manusia. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari segi intelektual, spiritual, kreatif, moral,
dan tanggung jawab melalui pendidikan di semua lembaga pendidikan [2]. Di dalam lembaga
pendidikan, pendidik memiliki posisi strategis yang menentukan kualitas hasil pendidikan,
sehingga setiap upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus memberikan pertimbangan
yang seksama untuk meningkatkan jumlah dan kualitas mutu kinerja pendidik yang berimbas
pada mutu lembaga secara keseluruhan [3]. Dalam hal mendukung para pendidik dan siswa,
strategi kepala sekolah sangatlah penting, agar mampu mengenali, mengatasi, dan menyelesaikan
kekurangan yang muncul di lingkungan sekolah [4]. Pendidik bertanggung jawab untuk melatih,
mengajar, dan mendidik. Pengajaran mencakup penanaman dan pengembangan prinsip-prinsip
moral. Sementara pelatihan mengacu pada pengembangan keterampilan siswa, mengajar berarti
memberikan ilmu, pengetahuan, dan teknologi [5]. Inilah kinerja pendidik yang seharusnya di
lakukan. Tapi kenyataanya tidak semua para pendidik mengerti, memahami, dan melaksanakan
tugas pokok dan fungsinyanya dengan baik.

Beberapa pendapat yang disampaikan oleh para ahli terkait tentang strategi kepala
B kolah, kepala sekolah, kinerja pendidik. Strategi kepala sekolah mengacu pada upaya, rencana,
@lau program yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di dalam dan di
luar kelas, serta dalam in@ksinya dengan murid dan wali murid [6]. lebih berfokus pada situasi
di mana pemimpin dapat secara efektif dan efisien menggunakan semua sumber daya organisasi
[7]. Kepala sekolah menurut etimologi adalah seorang pendidik yang mengawasi sebuah sekolah.
Dua istilah penting yang membentuk kata kepala sekolah adalah kepala dan sekolah. Kepala
dalam sebuah organisasi atau lembaga mengacu pada ketua atau pemimpin [8], Yang harus
mampu mengelola selain tugasnya sebagai pendidik #]. Dan sekolah adalah tempat di mana
pengetahuan diperoleh dan diberikan. Sementara itu, kepala sekolah dapat didefinisikan secara
Brminologis sebagai seorang pendidik fungsional yang ditunjuk untuk mengawasi sebuah sekolah

mana terjadi interaksi antara pendidik yang memberikan pengajaran dan siswa [8]. Dedikasi
dan peningkatan kinerja para pendidik akan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah.
Ketika para pendidik lebih termotivasi dalam bekerja, kinerja mereka akan lebih baik. Temuan
analisis menunjukkan bahwa metode kepala sekolah dengan para pendidik dapat mempengaruhi
peningkatan prestasi [9], dan karakter siswa [10].

Faktanya ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat
profesioffilisme di kalangan kepala sekolah dan pendidik, antara lain sebagai berikut: (1) fakta
bahwa banyak kepala sekolah belum sepenuhnya menekuni profesinya; (2) fakta bahwa
kualifikasi akademik kepala sekolah masih kurang memadai; (3) fakta §Bhwa kepala sekolah
belum mendapatkan pelatihan keterampilan manajerial; (4) fakta bahwa kepala sekolah belum
mengikuti prograrffjpenguatan kepala sekolah [11] Dan harapan yang di inginkan pastinya sesuai
yang terkandung di dalam Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Pendidik
EEbagai Kepala Sekolah. Yaitu tanggung jawab manajemen yang mendasar, pertumbuhan
kewirausahaan, dan supervisi guru dan staf kependidikan [12]. Fakta yang ada tentang kinerja
pendidik dari penelitian terdahulu, Disiplin di tempat kerja masih kurang. Guru-guru masih sering
tidak menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau tidak hadir saat proses belajar




mengajar berlangsung. Guru juga membiarkan buku-buku tergeletak di sekitar ruang kelas dan
tidak mengikuti pedoman disiplin [13].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di di lembaga pendidikan PAUD, peneliti
mengamati bahwa sejumlah alasan, termasuk yang berikut ini, berkontribusi pada buruknya
kinerja guru yang masih kesulitan memenuhi tugas dan tanggung jawabnya: sebagai akibat dari
sejumlah masalah, termasuk: 1) Kelalaian kepala sekolah untuk memotivasi para pendidik untuk
terlibat dalam kegiatan-kegiatan instruksional seperti pelatihan, sosialisasi, dan pelatihan. Kepala
sekolah harus mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan seperti konferensi, seminar,
sosialisasi, dan pelatihan untuk memajukan pengembangan profesional mereka. 2) Ketidaktahuan
tentang kompetensi profesional pendidik; 2) Ketidaktahuan tentang panggilan mulia pendidik
sebagai pendidik; 3) Ketidaktahuan tentang penelitian pendidik; dan 4) Ketidaktahuan tentang
kompetensi profesional pendidik; Alasan-alasan yang melatar belakangi kurang optimalnya
pelaksanaan program kerja lembaga pendidikan PAUD adalah sebagai berikut: 1) tidak adanya
supervisi yang teratur dan berkelanjutan; 2) guru yang tidak kompeten dan tidak profesional; dan
3) ketidaktahuan beberapa guru tentang visi dan misi lembaga pendidikan PAUD. Namun
demikian atas sejumlah permasalahan tersebut, kepala sekolah memiliki strategi dalam
penyelesaiannya dengan 1) pendekatan- pendekatan [9], komunikasi, melaksanakan lokakarya,
seminar, dan pelatihan [14], serta evaluasi kinerja pendidik lembaga pendidikan secara riel dapat
meningkatkan tingkat kinerja dan pencapaian mereka [15]; 2) pemberian insentif dan sanksi; dan
(3) pemberian motivasi sehingga keseluruhan permasalahan tersebut terselesaikan dan
menghgjilkan kinerja guru yang aktif dan produktif sesuai dengan paparan teori diatas. Untuk itu
tujuan penelitian ini fokus pada implementasi strategi kepala sekolah pada kinerja guru. Peneliti
akan mendeskripsikan strategi-strategi kepala sekolah melalui upaya, rencana, atau program
sekolah.

I1. METODE

Terkait dengan meffflle penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif karena
melibatkan interpretasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi dari kepala sekolah, pendidik
ffhg telah dikumpulkan. Untuk menemukan jawaban atas masalah yang terkandung dalam
fenomena tersebut, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai status beberapa fenomena penelitian pada saat ini.
Adapun peneliti melakukan wawancara pada kepala sekolah, dan pendidik. Untuk membuktikan
dan melengkapi hasil wawancara, peneliti melakukan Observasi dan Dokumentasi pada program
dan kondisi sekolah
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